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ABSTRAK 

 

Salep merupakan formulasi semi padat juga mudah diaplikasikan sehingga dapat   digunakan menjadi obat 

luar. Daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antioksidan dan antiseptik yang berperan untuk 

penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan terbaik dan hasil uji mutu sediaan 

salep dari daun pepaya (Carica papaya L.). Metode yang digunakan eksperimental laboratorium dengan 

analisis deskriptif yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Konsentrasi sediaan F1 1 gr, F2 

1,5 gr dan F3 2 gr. Uji mutu sediaan salep meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, 

uji daya lekat. Hasil uji homogenitas F1, F2 dan F3 homogen. Hasil uji Ph, uji daya lekat, dan uji daya 

sebar ketiga formula memenuhi nilai syarat nilai sediaan salep. Kesimpulan formula terbaik yaitu pada 

sediaan salep dengan formula penambahan ekstrak daun pepaya sebanyak 2 gr. Hasil uji mutu yang 

dilakukan ketiga formula memenuhi syarat nilai sediaan salep.  

 

Kata kunci: Sediaan Salep, Daun Pepaya, Uji Formulasi 

 

ABSTRACT 

 

 The ointment is a semi-solid formulation and is also easy to apply so it can be used as an external medicine. 

Papaya leaves (Carica papaya L.) have antioxidant and antiseptic activity which plays a role in wound 

healing. This research aims to determine the best preparation and the results of quality testing of ointment 

preparations from papaya leaves (Carica papaya L.). The method used is laboratory experimental with 

descriptive analysis obtained directly from the object under study. The concentration of F1 preparation is 

1 gr, F2 1.5 gr and F3 2 gr. Quality tests of ointment preparations include organoleptic tests, homogeneity 

tests, pH tests, spreadability tests, adhesion tests. The homogeneity test results of F1, F2 and F3 are 

homogeneous. The results of the Ph test, adhesion test, and spreadability test of the three formulas met the 

required values for the value of ointment preparations. The conclusion is that the best formula is an 

ointment preparation with the formula adding 2 grams of papaya leaf extract. The results of quality tests 

carried out by the three formulas met the requirements for the value of ointment preparations. 

 

Keywords: : Ointment Preparations, Papaya Leaf, Formulation Test  

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
  Luka didefinisikan sebagai cedera pada bagian tubuh, dimana kulit dan jaringan di 

bawahnya kehilangan kontinutias jaringannya. Luka sayat (Vulnus scissum) merupakan luka yang 

disebabkan karena adanya trauma benda tajam [1]. Penyembuhan luka adalah proses perbaikan 

cedera jaringan yang melibatkan mediator-mediator inflamasi, sel darah, matriks ekstraseluler, 

dan sel parenkim [2].  Di indonesia prevalensi luka sayat sebesar 25,4% [3]. 

  Salep adalah sediaan farmasi yang sering digunakan untuk penyembuhan luka. Salep 

merupakan sediaan setengah padat berbasis lemak ditujukan untuk kulit mukosa. Sediaan salep 

digunakan karena mudah diserap oleh kulit dan dicuci dengan air. Salep digunakan untuk 

pengobatan lokal pada kulit, melindungi kulit dari luka infeksi dan dapat melembabkan kulit [4]. 
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  Obat tradisional di Indonesia menyimpan banyak potensi sumber daya alam hayati 

sebagai sumber bahan pangan dan obat-obatan. Bahan yang mudah di dapat dan biaya yang murah 

menjadikan pengobatan tradisional yang sering digunakan. Pengobatan tradisional dinilai lebih 

aman apabila digunakan sesuai dengan ketepatan dosis waktu penggunaan, dan ketepatan cara 

penggunaan supaya tidak terjadi penyalahgunaan [5]. 

  Daun pepaya merupakan salah satu bagian tanaman yang sering dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisonal seperti obat luka terhadap kulit manusia [6]. Tanaman pepaya (Carica 

papaya L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. 

Daun papaya bersifat sebagai antioksidan dan antiseptik. Daun papaya memiliki senyawa 

metabolit sekunder yaitu papain, alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin [7]. Daun pepaya kaya 

akan antioksidan yang dapat memicu pembentukan kolagen yang berperan penting dalam proses 

penyembuhan luka. Saponin senyawa aktif yang ada dalam daun pepaya sebagai antioksidan, 

serta flavonoid memiliki aktivitas antiseptik [8] .  

            Berdasarkan latar belakang maka peneliti bermaksud memanfaatkan bahan alam yang 

akan dijadikan sebagai bahan utama pembuatan sediaan salep yaitu daun pepaya karena terdapat 

kandungan senyawa antioksidan dan antiseptik. Oleh karena itu peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Formulasi dan uji mutu sediaan salep ekstrak daun papaya (Carica 

papaya L.). Penelitian ini untuk mengetahui uji mutu sediaan salep yang meliputi uji organoleptik, 

uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar dan uji daya lekat. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

2.1 Alat dan Bahan 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu timbangan analitik (Newtech), corong 

gelas (Pyrex) 75 mm, erlemenyer (Flask) 1000 mL, mortir dan stamper, cawan porselen, water 

bath, pot salep, gelas ukur (Pyrex), gelas piala (Approx) 250 mL, sendok porselen, spatula logam, 

kertas saring, aluminium, belender (Mitochiba) dan stopwatch. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu daun pepaya (Carica papaya L.), etanol 

96% vaselin album, gliserin, propilen glikol, nipagin, dan alkohol 70%.. 

   

2.2 Jalannya Penelitian 

2.2.1 Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dari Tanaman Pepaya (Carica 

papaya L.) diambil dengan cara memetik daun yang segar bewarna hijau tua [9]. Di peroleh dari 

kelurahan saditan. 

2.2.2 Pembuatan Simplisia 

   Pembuatan Simplisiia daun pepaya dibuat melalui rangkaian proses yang terdiri dari 

sortasi basah, pencucian, pengecilan ukuran dan pengeringan. Pemilihan daun pepaya untuk 

pembuatan simplisia yaitu daun pepaya tua yang masih berwarna hijau dan segar. Setelah itu, 

daun ditimbang dan dicuci dengan air mengalir hingga bersih kemudian dilakukan perajagan 

untuk mempermudah proses pengeringan. Pengeringan dilakukan dibawah terik matahari dengan 

menutup memakai kain hitam untuk mengurangi penguapan. Sampel yang sudah kering 

dihaluskan dengan blender sampai menjadi serbuk kemudian disimpan dalam wadah yang bersih 

dan tertutup rapat selanjutnya dapat dilakukan maserasi [10]. 

  

2.2.3 Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

               Pembua|ta|n ekstra|k da|un pepa|ya| mengguna|ka|n metode ma|sera|si. Da|un pepa|ya| 

dima|seri denga|n pela|rut eta|nol 96%. Serbuk da|un pa|pa|ya| ditimba|ng seba|nya|k 100 gra|m da|n 
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dima|sera|si denga|n ca|ra| merenda|m serbuk da|un pa|pa|ya| denga|n eta|nol 96% hingga| terenda|m 1 

cm di a|ta|s serbuk. Kemudia|n ditutup da|n didia|mka|n ditempa|t terlindung ca|ha|ya| sela|ma| 3 ha|ri 

sa|mbil seseka|li dia|duk. Ha|sil ma|sera|si disa|ring kemudia|n filtra|t diua|pka|n denga|n mengguna|ka|n 

wa|ter ba|th pa|da| suhu 60°C sela|ma| 5 ha|ri [11]. 

 

2.2.4 Prosedur Pembua|ta|n Sedia|a|n Sa|lep 

Sedia|a|n sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| dibua|t seba|nya|k 10 gr denga|n prosedur 

pembua|ta|n sa|lep ekstra|k da|un pa|pa|ya| seperti berikut: La|rutka|n va|selin a|lbum dia|ta|s wa|terba|th 

hingga| meleleh. Ca|mpurka|n gliserin da|n va|selin a|lbum da|la|m morta|r (lumpa|ng). Ta|mba|hka|n 

nipa|gin, a|lkohol, da|n propilenglikol, ca|mpurka|n hingga| homogen. Kemudia|n ta|mba|hka|n ekstra|k 

da|un pepa|ya|, ca|mpurka|n hingga| homogen [12].  

2.2.5 Formula|si Sedia|a|n Sa|lep 

Ta|bel 1. Formula|si Sedia|a|n Sa|lep Ekstra|k Da|un Pepa|ya| (Ca|rica| pa|pa|ya| 

L.) 

 

Na|ma| Ba|ha|n 

 Formula| (gr)  

F (I) F (II) F (III) 

Ekstra|k Da|un Pepa|ya| 

Gliserin 

A|lkohol 

Propileng Glikol 

Nipa|gin 

Va|selin A|lbum 

1  

0,5 

0,01 

1 

0,01 

A|d 10 

1,5 

0,5 

0,01 

1 

0,01 

A|d 10 

2 

0,5 

0,01 

1 

0,01 

A|d 10 

 

2.2.6 A|na|lisis Ha|sil 

1.   Uji Orga|noleptik  

         Pengujia|n orga|noleptik dila|kuka|n denga|n menga|ma|ti sedia|a|n sa|lep da|ri bentuk, 

ba|u da|n wa|rna| sedia|a|n [13]. 

2.   Uji Homogenita|s  

    Pengujia|n homogenita|s sedia|a|n sa|lep dila|kuka|n denga|n ca|ra| mengoleska|n sa|lep 

pa|da| sekepingnya| ka|ca| a|ta|u ba|ha|n tra|nspa|ra|n la|in ya|ng ha|rus menunjukka|n susuna|n ya|ng 

homogen. Sa|lep ya|ng homogen dita|nda|i denga|n tida|k terda|pa|tnya| gumpa|la|n pa|da| ha|sil 

pengolesa|n, struktur ya|ng ra|ta| da|n memiliki wa|rna| ya|ng sera|ga|m da|ri titik a|wa|l pengolesa|n 

sa|mpa|i titik a|khir pengolesa|n [13]. 

3.  Uji pH  

    Pengukura|n nila|i pH mengguna|ka|n a|la|t pH meter ya|ng dicelupka|n ke da|la|m 0,5 

gra|m sa|lep ya|ng tela|h diencerka|n denga|n 5 mL a|qua|dest. Nila|i pH sa|lep ya|ng ba|ik a|da|la|h 4,5 

- 6,5 a|ta|u sesua|i denga|n nila|i pH kulit ma|nusia| [14]. 

4. Uji Da|ya| Seba|r 

   Seba|nya|k 0,5 gra|m sa|lep dileta|kka|n di a|ta|s ka|ca| bula|t denga|n ka|ca| la|innya| 

dileta|kka|n di a|ta|snya| da|n dibia|rka|n sela|ma| 1 menit. Dia|meter seba|r sa|lep diukur. Setela|hnya|, 

100 gra|m beba|n dita|mba|hka|n da|n didia|mka|n sela|ma| 1 menit la|lu diukur dia|meter ya|ng 

konsta|n. Dia|meter da|ya| seba|r sa|lep ya|ng ba|ik a|nta|ra| 5 - 7 cm [13] 

5. Uji Da|ya| Leka|t 

             Pengujia|n da|ya| leka|t dila|kuka|n denga|n ca|ra| menimba|ng 1 gra|m sa|lep ya|ng 

dileta|kka|n pa|da| sa|la|h sa|tu permuka|a|n gela|s objek kemudia|n ditutup denga|n gela|s objek ya|ng 

la|in. Gela|s objek ditindih denga|n beba|n 1 kg sela|ma| 5 menit. Gela|s objek ya|ng berhimpit 

kemudia|n dipa|sa|ng pa|da| a|la|t uji da|ya| leka|t da|n bersa|ma|a|n denga|n pemberia|n ba|ha|n pa|da| 

a|la|t uji da|ya| leka|t, stopwa|tch dinya|la|ka|n [13]. 
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2.3 A|na|lisis Da|ta| 

 Penelitia|n ini mengguna|ka|n da|ta| primer ya|ng dida|pa|t serta| dikumpulka|n seca|ra| la|ngsung 

da|ri objek ya|ng di teliti denga|n mengguna|ka|n metode eksperimenta|l. Penelitia|n mengguna|ka|n 

a|na|lisis deskrptif sehingga| da|ta| ha|sil a|na|lisis disa|jika|n da|la|m bentuk ta|bel. 

 

HA|SIL DA|N PEMBA|HA|SA|N 
 

  Pa|da| penelitia|n ini, peneliti mengguna|ka|n da|ta| primer ya|ng dida|pa|tka|n serta| 

dikumpulka|n la|ngsung da|ri objek ya|ng diteliti mela|lui metode eksperimenta|l. Pa|da| penelitia|n ini, 

terdiri da|i 3 formula| sa|lep denga|n ekstra|k da|un pepa|ya| ya|ng berbeda| ya|itu 1 gr, 1,5 gr, da|n 2 gr. 

Ma|sing-ma|sing formula| dibua|t serta| diuji mutu sa|lep seperti uji orga|noleptik, uji homogenita|s, 

uji PH, da|n uji da|ya| seba|r. 

  Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n pa|da| bula|n A|pril sa|mpa|i Mei 2024 di La|bora|torium Fa|rma|si 

Fa|kulta|s Ilmu Keseha|ta|n Universita|s Muha|di Setia|budi Brebes. Ba|ha|n ya|ng da|la|m pembua|ta|n 

sa|lep ini ya|itu ekstra|k da|un pepa|ya| (Ca|rica| pa|pa|ya| L.), eta|nol 96%, gliserin, propilen glikol, 

nipa|gin, da|n va|selin a|lbum. Seda|ngka|n a|la|t ya|ng diguna|ka|n da|la|m pembua|ta|n sa|lep ini ya|itu 

timba|nga|n digita|l, mortir da|n sta|mper, ca|wa|n porselin, gela|s ukur, beker gela|s, sendok porselin, 

pipet tetes da|n pH meter. 

 

3.1 Ha|sil Ekstra|k Da|un Pepa|ya| 

Pa|da| penelitia|n ini dia|mbil sa|mpel da|un pepa|ya| da|ri Kelura|ha|n Sa|dita|n, dida|pa|tka|n 

da|un pepa|ya| seba|nya|k 2 kg kemudia|n dicuci da|n dikeringka|n diba|wa|h terik ma|ta|ha|ri denga|n 

menutup mema|ka|i ka|in hita|m untuk mengura|ngi pengua|pa|n. Setela|h kering, da|un pepa|ya| 

diblender da|n diperoleh serbuk seba|nya|k 200 gra|m. 

    Serbuk da|un pepa|ya| kemudia|n diekstra|ksi mengguna|ka|n metode ma|sera|si. Metode 

ma|sera|si dipilih ka|rena| pengerja|a|nnya| ya|ng muda|h, pera|la|ta|nnya| ya|ng sederha|na|, da|n bia|sa| 

diguna|ka|n da|la|m penelitia|n pa|da| umumnya|. Proses ma|sera|si ini dila|kuka|n denga|n merenda|m 

serbuk da|un pepa|ya| denga|n pela|rut eta|nol 96% seba|nya|k 1.140 mL sela|ma| 3 ha|ri. Da|la|m proses 

ma|sera|si, wa|da|h sela|lu da|la|m kea|da|a|n tertutup diba|lutin denga|n a|luminium da|n sa|mbil seseka|li 

dia|duk a|ga|r ka|ndunga|n senya|wa| terlepa|s lebih peka|t [15]. Ha|sil ma|sera|t da|un pepa|ya| ini  

kemudia|n diua|pka|n mengguna|ka|n wa|terba|th a|ta|u pena|nga|s a|ir sela|ma| 5 ha|ri da|n diperoleh 

ekstra|k kenta|l seba|nya|k 14,5 gr, denga|n ha|sil rendemen ya|itu 7,25%. 

 

 
 

Ga|mba|r 1. Ha|sil Ekstra|k Da|un Pepa|ya| 

 

3.2 Ha|sil Formula|si Sa|lep Ekstra|k Da|un Pepa|ya| 

Pembua|ta|n sa|lep ektsra|k da|un pepa|ya| mengguna|ka|n ba|sis sa|lep hidroka|rbon ya|itu 

va|selin a|lbum. Pengguna|a|n va|selin a|lbum ka|rena| ma|mpu berta|ha|n pa|da| kulit da|la|m wa|ktu la|ma| 

da|n memiliki sifa|t suka|r dicuci [16] . Pa|da| pembua|ta|n Sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya|, va|selin a|lbum 

dilelehka|n dia|ta|s wa|terba|th supa|ya| memuda|hka|n penca|mpura|n ba|ha|n supa|ya| lebih homogen. 

Sela|njutnya| va|selin a|lbum dima|sukka|n ke da|la|m mortir da|n gliserin gerus hingga| homogen, 
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kemudia|n ta|mba|hka|n nipa|gin, a|lkohol da|n propilen glikol gerus hingga| homogen, la|lu 

ta|mba|hka|n ekstra|k da|un pepa|ya| gerus hingga| homogen. 

 Pa|da| pembua|ta|n sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| mengguna|ka|n perbeda|a|n konsentra|si 

ekstra|k da|un pepa|ya| ya|itu 1gr, 1,5 gr da|n 2 gr. Da|ri ha|sil pembua|ta|n sa|lep ini diperoleh ha|sil 

sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| berbentuk setenga|h pa|da|t pa|da| formula| I sa|mpa|i III berwa|rna| hija|u 

peka|t pa|da| semua| formula|, serta| berba|u kha|s da|un pepa|ya|. 

 

 
 

Ga|mba|r 2. Ha|sil Formula|si Sa|lep Ekstra|k Da|un Pepa|ya| a|) F1 , b) F2, c) F3 

 

3.3 Ha|sil Uji Orga|noleptik 

  Uji orga|noleptik dila|kuka|n denga|n menga|ma|ti bentuk, wa|rna|, serta| ba|u da|ri sua|tu 

sedia|a|n. Ha|sil penga|ma|ta|n sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| da|pa|t diliha|t ta|bel. 

 

Ta|bel 2. Ha|sil Uji Orga|noleptik 

Formula| Bentuk Wa|rna| Ba|u 

Formula| I 

Formula| II 

Formula| III 

Setenga|h Pa|da|t 

Setenga|h Pa|da|t 

Setenga|h Pa|da|t 

Hija|u Peka|t 

Hija|u Peka|t 

Hija|u Peka|t 

Tida|k Tengik 

Tida|k Tengik 

Tida|k Tengik 

 

Da|ri ha|sil penga|ma|ta|n orga|noleptik sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| pa|da| formula| I, formula| 

II, da|n formula| III menunjukka|n ba|hwa| bentuk setenga|h pa|da|t pa|da| semua| formula| ya|ng 

merupa|ka|n bentuk umum da|ri sa|lep [17]. Sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| juga| memiliki ba|u tida|k 

tengik a|ta|u a|roma| kha|s da|ri da|un pepa|ya| wa|rna| ya|ng diha|silka|n pa|da| sedia|a|n ini ya|itu hija|u 

peka|t ya|ng merupa|ka|n da|sa|r wa|rna| da|ri da|un pepa|ya|. 

 

3.4 Ha|sil Uji Homogenita|s 

Uji homogenita|s dila|kuka|n denga|n ca|ra| mengoleska|n sa|lep pa|da| sekeping ka|ca| a|ta|u 

ba|ha|n tra|nspa|ra|n ya|ng la|in menunjukka|n susuna|n ya|ng homogen [13]. Sedia|a|n sa|lep dika|ta|ka|n 

homogen jika| ba|sis sa|lep, ba|ha|n a|ktif sa|lep, serta| ba|ha|n ta|mba|ha|n terca|mpur mera|ta| seca|ra| ba|ik 

da|n tida|k a|da|nya| butira|n ka|sa|r pa|da| sedia|a|n [18]. Da|ri ha|sil pengujia|n homogenita|s sa|lep ekstra|k 

da|un pepa|ya| pa|da| formula| I sa|mpa|i III ya|itu homogen da|n tida|k a|da|nya| butira|n ka|sa|r. Sehingga| 

ba|ha|n a|ktif sedia|a|n sa|lep terseba|r seca|ra| mera|ta| [19]. Ha|sil uji homogenita|s sedia|a|n sa|lep ekstra|k 

da|un pepa|ya| da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel 3: 

 

Ta|bel 3. Ha|sil Uji Homogenita|s 

Formula| Homogenita|s 

Formula| I 

Formula| II 

Formula| III 

Homogen, tida|k a|da| butira|n ka|sa|r 

Homogen, tida|k a|da| butria|n ka|sa|r 

Homogen, tida|k a|da| butira|n ka|sa|r 
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3.5 Ha|sil Uji pH  

   Dila|kuka|n pengujia|n pH bertujua|n untuk meliha|t tingka|t kea|ma|na|n sa|lep sa|a|t 

diguna|ka|n. Jika| sa|lep memiliki pH a|sa|m a|ta|u pH terla|lu renda|h da|pa|t mengirita|si kulit. Begitu 

juga| seba|liknya|, jika| pH sa|lep ba|sa| a|ta|u pH terla|lu tinggi ma|ka| da|pa|t menga|kiba|tka|n kulit 

menja|di kering [2]. Ha|sil pengujia|n pH sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel 4: 

 

 

Ta|bel 4. Ha|sil Uji pH 

Formula| Nila|i pH 

Formula| I 

Formula| II 

Formula| III 

6,6 

6,5 

6,5 

 

Da|ri ha|sil pengujia|n pH sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| dida|pa|tka|n ha|sil ba|hwa| nila|i pH pa|da| 

formula|si I ya|itu 6,6, formula| II ya|itu 6,5 da|n formula| III sa|ma| ya|itu 6,5. Nila|i pH sa|lep ekstra|k 

da|un pepa|ya| memenuhi sya|ra|t pH sedia|a|n sa|lep topika|l ya|itu 4,5-6,5 a|ta|u sesua|i denga|n nila|i pH 

kulit ma|nusia| ya|itu 7. Sehingga| tida|k mengirita|si kulit da|n a|ma|n untuk kulit ma|nusia| [14]. 

  

3.6 Ha|sil Uji Da|ya| Seba|r 

         Uji da|ya| seba|r dila|kuka|n untuk mengeta|hui kema|mpua|n sa|lep menyeba|r seca|ra| 

mera|ta| pa|da| permuka|a|n ka|ca| denga|n mena|mba|h beba|n 100 gra|m. Dia|meter da|ya| seba|r sa|lep 

ya|ng ba|ik ya|itu 5-7 cm [13]. Ha|sil pengujia|n da|ya| sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| da|pa|t diliha|t pa|da| 

ta|bel 5: 

 

Ta|bel 5. Ha|sil Uji Da|ya| Seba|r 

Formula| Dia|meter Da|ya| Seba|r Sa|lep (cm) 

Formula| I 

Formula| II 

Formula| III 

5,5 

6,5 

6,6 

 

Da|ri ha|sil pengujia|n da|ya| seba|r pa|da| penelitia|n ini menunjukka|n ba|hwa| sa|lep ekstra|k 

da|un pepa|ya| mempunya|i da|ya| seba|r ya|ng sesua|i ya|itu 5,5 pa|da| formula| I; 6,5 pa|da| formula| II; 

6,6 pa|da| formula| III. Pengujia|n da|ya| seba|r sa|lep tersebut menunjukka|n ba|hwa| sa|lep da|pa|t 

terseba|r seca|ra| mera|ta| pa|da| permuka|a|n ka|ca| da|n sema|kin besa|r da|ya| seba|r sema|kin ba|gus 

sedia|a|nya|[19]. Sehingga| memenuhi sya|ra|t da|ya| seba|r sa|lep ya|ng ba|ik. 

  

3.7     Ha|sil Uji Da|ya| Leka|t 

    Uji da|ya| leka|t merupa|ka|n pengujia|n ya|ng dila|kuka|n untuk mengeta|hui kekua|ta|n sa|lep 

meleka|t pa|da| kulit, sema|kin la|ma| sa|lep meleka|t pa|da| kulit ma|ka| sema|kin efektif [20]. Sya|ra|t 

da|ya| leka|t sa|lep ya|ng ba|ik ya|itu tida|k kura|ng da|ri 4 detik [21]. Ha|sil pengujia|n da|ya| leka|t sa|lep 

ekstra|k da|un pepa|ya| da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel 6:  

 

Ta|bel 6. Ha|sil Uji Da|ya| Leka|t 

Formula| Wa|ktu Leka|t (detik) 

Formula| I 

Formula| II 

Formula| III 

5 detik 

6 detik 

6 detik 

 
  Da|ri ha|sil pengujia|n da|ya| leka|t pa|da| penelitia|n ini diperoleh ha|sil ba|hwa| sa|lep ekstra|k 

da|un pepa|ya| pa|da| formula| I ya|itu 5 detik, pa|da| formula| II ya|itu 6 detik, pa|da| formula| III 6 detik. 

Da|ri ha|sil tersebut, sa|lep ekstra|k da|un pepa|ya| memiliki da|ya| leka|t sa|lep ya|ng ba|ik ka|rena| tida|k 

kura|ng da|ri 4 detik. Sema|kin la|ma| wa|ktu ya|ng diperluka|n hingga| kedua| objek gela|s terlepa|s, 
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ma|ka| sema|kin ba|ik da|ya| leka|t sa|lep tersebut [2]. Kema|mpua|n meleka|t pa|da| sedia|a|n diguna|ka|n 

untuk mengeta|hui a|pa|ka|h sedia|a|n sa|lep da|pa|t meleka|t  denga|n sempurna| [19]. 

 

 

KESIMPULA|N 
 

      Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n da|pa|t disimpulka|n sa|lep da|un 

pepa|ya| p ya|ng dila|kuka|n pa|da| formula| sedia|a|n sa|lep denga|n pena|mba|ha|n ekstra|k 1 gr ,1,5 da|n 

2 gr diperoleh ha|sil semua| formula| memenuhi sya|ra|t da|n formula| terba|ik da|ri sedia|a|n sa|lep da|ri 

da|un pepa|ya| ya|itu pa|da| sedia|a|n sa|lep denga|n formula| III, denga|n pena|mba|ha|n ekstra|k da|un 

pepa|ya| (Ca|rica| pa|pa|ya| L.) seba|nya|k 2 gr, dika|rena|ka|n da|ya| seba|r formula| III lebih besa|r da|ri 

formula| la|innya|. 
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